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ABSTRAK

Lukman, 2017.Kelasifikasi Pendeteksi Ayam Tiren Dan Ayam Normal Pada
Daging Ayam Dengan Mengunakan Metode LVQ (Learning Vector Quantization).
Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Dr. M.Amin Hariyadi, M.T (II) Dr. Cahyo Crysdian

Kata kunci: Kelasifikasi Pendeteksi Ayam Tiren Dan Ayam Normal Pada Daging Ayam
Dengan Mengunakan Metode LVQ (Learning Vector Quantization)

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi dan meningkatnya kebutuhan
manusia akan ketidak paham dalam mengkonsumsi ayam, di Indonesia konsumsi ayam
sangat tinggi, ini berawal dari kondisi ekonomi yang terus meningkat dari tahun
ketahun. Peternakan ayam tersebar dimana-mana, dalam peternakan ini banyak hal
terjadi baik dari kurang baiknya kandang, salahnya pakan, stressnya ayam dan lain
sebagainya sehingga menyebabkan ada sebagian kecil ayam mati.

Ayam yang mati ini adalah hewan haram/disebut ayam tiren, seharusnya ayam
ini dikubur karena telah mati, mati tanpa disembelih adalah haram. Akan tetepi ada saja
sebagian oknum pedagang yang memanfaatkan ini sebagai peluang bisnis, karena tanpa
harus membeli langsung bisa menjual ayam mati tersebut ke konsumen.

Aplikasi ini dirancang dan disesuaikan untuk memnuhi kebutuhan konsumen.
Kelasifikasi Pendeteksi Ayam Tiren Dan Ayam Normal Pada Daging Ayam Dengan
Mengunakan Metode LVQ (Learning Vector Quantization) ini dibuat menggunakan
software Matlab dan untuk pendeteksian daging ayam tiren dan normalannya, dengan
menerapkan metode LVQ (Learning Vector Quantization).Untuk menampilkan hasi
ayam tiren ataukah normalannya .

Proses pengujian aplikasi terdiri dari dua tahap, yaitu pengujian sistem dan
pengujian lapangan. Pengujian sistem dilakukan pada beberapa daging ayam dengan
cara mengambil foto dan mengujianya dengan mengunakan program pendeteksi ayam
tiren dan normal Pengujian lapangan yaitu pengujian secara langsung dengan cara
melihat tekstur daging mencium aroma dan membandingkanx dengan kerteria ayam
tiren dengan mengunakan dua hasil pengujian tersebut maka dapat diperoleh nilai
keakuratan program dengan cara membandingakan hasil pengujian sestem dengan ujian

lapangan .
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ABSTRACT

Lukman, 2017. Classification Tiren’s Chicken and Fresh Chicken Using
LVQ (Learning Vector Quantization) Method. Undergraduate Thesis. Department of
Information Technology Faculty of Science and Technology Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Accessor : (1) Dr. Amin Hariyadi, M.T (Il) Dr. Cahyo Crysdian

Keyword : Classification, Chicken, LVQ, Artificial Intelligence, Matlab, Computer
Science, Neural Network.

Now, we are live in the era of technology, everything are connected with
technology including information and every aspect that related to people. Food, is the
most important aspect that human needed for survival their life, without food people
can’t continue their life. Chicken is the most human favorites food now, proved with
many of restaurant and food street that selling a cooked chicken. The ingredient of
cooked chicken is the fresh chicken that we can met in the supermarket or traditional
market.

Market fill up the stock of chicken from farm, there are to many farm in
Indonesia, and we don’t even know what really happen in there. Wrong food, stressed
chicken and many more that effected some of them (chicken) is die.

Died chicken (tiren), used by some people for increase their own salary. They
selling them to the market after they cut into a little piece after washing this chicken. It
is a criminal issue and it is so difficult for government to take down this case.

From this phenomena, writer use the tiren chicken for research, especially for
people who don’t know how to take a fresh chicken and consume it. In this case, writer
made a computer artificial program that can think like human and the program can
detect the tiren chicken using camera. In this research, writer using Matlab IDE for
build the artificial program using LVQ (Learning Vector Quantization) algorithm for
classify tiren chicken and fresh chicken into 2 group, so program can detect tiren
chicken using tiren’s criteria and show up the result.

Testing process this application using 2 method, fist one is using system testing
and second is using real life testing. In the system testing, writer use the program for
detect some chicken meat using a photo and write down the result. Second is using the

real life testing, in the real testing, chicken’s meat being observation by texture, color

xii



and smell, so that writer can classify using a result. Using the two results of two testing,

writer can calculate accurate points from this program.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia konsumsi ayam sangat tinggi, ini berawal dari kondisi
ekonomi yang terus meningkat dari tahun ketahun. Peternakan ayam tersebar
dimana-mana, dalam peternakan ini banyak hal terjadi baik dari kurang baiknya
kandang, salahnya pakan, stressnya ayam dan lain sebagainya sehingga
menyebabkan ada sebagian kecil ayam mati.

Ayam yang mati ini adalah hewan haram/disebut ayam tiren, seharusnya
ayam ini dikubur karena telah mati, mati tanpa disembelih adalah haram. Akan
tetepi ada saja sebagian oknum pedagang yang memanfaatkan ini sebagai peluang
bisnis, karena tanpa harus membeli langsung bisa menjual ayam mati tersebut ke
konsumen.

Dewasa ini perkembangan teknologi terutama pengolahan citra digital
sangatlah maju, untuk mengenalan objek gambar dapat digunakan berbagai
macam teknik algoritma yaitu template maching, ada metode PCA (Principle
Component Analisis), ada metode Backpropagation dan lain sebagainya.

Sedikit dari konsumen yang mengerti ayam tiren ini, terutama konsumen
dewasa muda yang belum berpengalaman, untuk sebab itulah periunya
membangun sebuah sistem komputer yang dapat mengenali ayam tiren atau ayam
segar agar konsumen tidak keliru mengkonsumsi ayam yang telah mati.

Ada banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa ayam tiren
atau bangkai adalah haram. Berikut ini beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang

menyebutkan tentang hal ini:



s,a
ol

Katakanlah: ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi
karena sesungguhnya semua itu kotor.” (Al-An‘am [6]:145).

ary ) - - 1’2/
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Al-
Bagarah [2]:173)
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agamamu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa



sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. ”(Al-Maidah [5]:3)
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bc/mgkai,
darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain
Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya
dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. ”(An-Nahl [16]:115)

Oleh karena itu, pengenalan ayam tiren dan ayam segar sangat
diperlukan untuk digunakan sebagai mengenalinya. Dengan adanya masalah
tersebut, dalam penelitian ini mencoba untuk merancang suatu aplikasi
pengenalan ayam tiren dengan menerapkan metode LVQ (Learning Vector

Quantization).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu :

a.Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengenalan ayam tiren
atau segar menggunakan metode LVQ?
b. Bagaimana tingkat keakuratan metode LVQ dalam pembangunan
aplikasi pengenalan ayam tiren atau ayam segar?
1.3 Batasan Masalah
Untuk mempercepat penyelesaian dari permasalahan tersebut, maka perlu

adanya batasan masalah, yaitu:



a. Pengambilan data ayam dilakukan di pasar Dinoyo, pasar Gadang dan
pasar Blimbing Malang.

b. Kamera hanya digunakan untuk akuisisi data daging ayam dan tidak
terhubung langsung dengan sistem yang dibuat.

c. Gambar yang digunakan berupa gambar daging ayam dalam format
gambar ’.jpg’atau’.bmp’.

d. Hasil pengenalan pertama adalah ayam tiren.

e. Hasil pengenalan kedua adalah ayam segar.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui tingkat keberhasilan metode LVQ dalam membangun
aplikasi pendeteksi ayam tiren dan ayam segar
2. Untuk mengukur tingkat keakuratan metode LVQ dalam pendeteksian
ayam tiren dan ayam segar.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi
ternadap perkembangan pengolahan citra digital khususnya dalam
pengenalan ayam tiren dan membantu masyarakat dalam mengidentifikasi
ayam tiren atau ayam segar serta membuat suatu perangkat lunak yang

mampu mengenali ayam tiren atau segar yang lebih akurat dan fleksibel.

1.6 Metodologi Penelitian
Salah satu keilmiahan suatu penelitian adalah harus mempunyai metode
yang dipakai dalam penelitiannya. Sebelum penulis menguraikan beberapa

metode yang dipakai dalam penelitian ini lebih baiknya dijelaskan apa arti



metode dalam penelitiannya itu sendiri. Menurut Kartini Kartono pengertian
metode adalah “cara berfikir dan berbuat yang disiapkan dengan mengadakan
penelitian guna mencapai suatu tujuan penelitian”. Metode tersebut antara
lain sebagai berikut :

1. Fase Analisis

e Studi pustaka yaitu mempelajari dan memahami landasan teori yang
terkait dengan masalah yang akan dibahas, serta konsultasi bimbingan
dengan dosen pembimbing dan dosen lainnya.

e Konsultasi dan bimbingan, vyaitu setelah mempelajari teori
berdasarkan literatur lalu juga konsultasi dengan dosen pembimbing
dan dosen lainnya.

2. Fase Pembuatan Program

Yaitu bereksperimen membuat program, berdasarkan materi dan algoritma

yang telah dipelajari. Fase ini dilakukan secara otodidak (belajar sendiri).

Baik itu coding programnya maupun lay out program.

3. Fase Uji Coba Program
Dari fase uji coba ini didapat beberapa level untuk proses pengujian
diantaranya:
o Uji Kelayakan
Yaitu dengan mendemonstrasikan program didepan para dosen dan
teman-teman programmer.

e Uji Keakuratan

Mengukur tingkat kecocokan aplikasi dalam mendeteksi ayam tiren

dan ayam segar



4. Revisi Program

Setelah fase tersebut, tahap ini adalah memperbaiki kesalahan- kesalahan

dalam listing program maupun menambah kekurangan dari program yang

dikerjakan.

Dokumentasi dan penyusunan Laporan

Dokumentasi dilakukan untuk jangka waktu sekarang dan yang akan
datang agar memudahkan maintenance jika terjadi kesalahan program
lagi akibat ketidak stabilan perangkat atau karena gangguan teknis

lainnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai

berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi
pemecahan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan pengenalan
ayam tiren menggunakan digital image processing menggunakan
metode principle component analysis dansimple additive weighted.
BAB 11l METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode-metode yang

digunakan dalam pembuatan program pengenalan ayam tiren



menggunakan digital image processing menggunakan metode
principle component analysis dan simple additive weighted.

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM
Pada bab ini akan dilakukan implementasi program, pengujian dan
analisa sistem perangkat lunak yang dibangun.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian serta saran

kemungkinan pengembangannya.

1.8 Metode Pembangunan Sistem
Proses pembangunan aplikasi ini menggunakan metode SDLC (Software

Development Life Cycle) yaitu dengan model waterfall.

System 1
engineering

-

Analysis

S ——

——— Design

Maintenance

Gambar 1. 1 Tahapan metode SDLC model waterfall
Tahap-tahap pada model waterfall antara lain:

1. System engineering and analysis
Tahap ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem.

Pengumpulan data dalam tahap ini dengan cara melakukan penelitian,



wawancara atau studi literatur yang berhubungan dengan aplikasi
pengenalan ayam tiren. Serta menetapkan segala hal yang dibutuhkan
dalam pembuatan sistem.,
System and software design

Pada tahap ini merupakan tahap perancangan sistem berdasarkan
spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya. Perancangan sistem ini
terfokus pada struktur data, arsitektur software, desain interface, dan
algoritma yang digunakan.
Code Implementation and unit testing

Hasil dari design sistem akan direalisasikan menjadi unit program
(pengcodingan). Setiap unit akan diuji untuk mengetahui kesalahan atau
error dan kemudian memperbaikinya sampai memenuhi spesifikasi yang
telah dirancang.
Integration and system testing

Setiap unit sistem yang telah memenuhi spesifikasi akan
diintegrasikan dengan unit lain dan diuji coba sebagai satu sistem utuh
untuk memastikan sistem sudah memenuhi kebutuhan.
Operation and maintenance

Pada tahap ini sistem akan diinstal dan digunakan pada PC user.
Dan juga dilakukan pemeliharaan sistem seperti memperbaiki error yang

tidak ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Penghasil Daging

Ayam ras pedaging adalah anak ayam yang digemukkan dan dipasarkan
pada umur 8.5-12 minggu dengan bobot hidup 1.4-1.8 kg (Morrison, 1961).
Definisi lain oleh Bundy et al. (1975), ayam ras pedaging adalah ayam muda yang
berumur 8-10 minggu dan dipelihara dengan tujuan dipanen dengan bobot
berkisar 1.33 kg. North (1984) mendefinisikan ayam ras pedaging sebagai ayam
yang dipasarkan pada umur 8 - 9 minggu dengan bobot hidup sekitar 1.8 kg.

Secara umum ayam broiler adalah istilah yang biasa dipakai untuk
menyebut ayam hasil budidaya teknologi peternakan yang memiliki karakteristik
ekonomi dengan ciri khas pertumbuhannya cepat, sebagai penghasil daging
dengan konversi makanan irit, dan siap dipotong pada usia yang relatif muda.
Pada umumnya ayam pedaging (broiler) ini siap dipanen pada usia 35-45 hari
dengan berat badan antara 1.2-1.9 kg/ekor.

Ayam jenis ini adalah ayam yang paling banyak diternakkan oleh
masyarakat dan dipotong, baik secara tradisional maupun pada rumah
pemotongan ayam modern. Ayam broiler banyak dipelihara di daerah sekitar Kota
Malang, Kabupaten Malang, Kota Batu dan daerah lain di Indonesia. Umumnya
tempat pemotongan ayam dengan kapasitas kecil (kurang dari 500 ekor per hari)
membeli ayam hidup tidak langsung dari peternakan (farm), tetapi membeli dari
pangkalan-pangkalan ayam (pasar ayam). Sebagai contoh, wilayah Kota Malang

memiliki pangkalan ayam yang terdapat di daerah Bandulan Kecamatan Sukun.
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Harga setiap kilogram ayam hidup yang dibeli dari pangkalan ayam relatif lebih
mahal dibandingkan harga ayam hidup yang dibeli dari peternak langsung. Selisih
harga ini sekitar Rp.1000,00/ko.

Rumah pemotongan ayam modern dengan kapasitas besar (>500ekor)
biasanya memperoleh ayam dengan cara membeli langsung kepada para peternak.
Perlu diperhatikan bahwa lokasi peternakan ayam yang dipilih sebagai pemasok
ayam hidup sebaiknya tidak terlalu jauh dari 70 tempat pemotongan ayam. Jarak
antara tempat pemasok dengan tempat pemotongan ayam sebaiknya tidak lebih
dari 100 km atau tidak lebih dari tiga jam perjalanan. Hal ini untuk mengurangi
kemungkinan penyusutan dengan kematian ayam selama pengangkutan. Sebagai
contoh, tempat pemotongan ayam yang berada di Bandulan Kecamatan Sukun
Malang biasanya membeli ayam dari peternak di wilayah Kota Batu dan Kota

Malang.

2.2 Proses Pemotongan Ayam yang benar

Pemotongan ayam adalah suatu proses mengubah ayam hidup menjadi
karkas ayam. Kegiatan pemotongan dilakukan dalam ruangan yang sama mulai
dari penyembelihan sampai ayam dikemas dan siap dibawa ke pasar. Proses

pemotongan ayam dilakukan melalui tahapan berikut:
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Penerimaan ayam

y

Penyembelihan

}

Pencelupan ke Air

y

Pencabutan Bulu

v

Pengeluaran Isi Perut

v

Pencucian

'

Pengemasan

Gambar 2. 1 Tahap Pemotongan Ayam
2.2.1 Penerimaan Ayam

Pengambilan ayam hidup dilakukan dengan sistem loco. Pemilik UPA
(Usaha Pemotongan Ayam) mengambil sendiri ayam hidup dari poultry shop dan
peternak mandiri yang berlokasi antara lain di daerah Sukabumi, Ciapus, dan
beberapa daerah di sekitar Bogor. Pengambilan 71 ayam dengan menggunakan
kendaraan, keranjang, dan tenaga kerja sendiri oleh karena itu resiko penyusutan
akibat kematian menjadi tanggung jawab pemilik UPA. Hal ini sesuai dengan
Priyatno (2003), yang menyatakan bahwa sistem pembelian secara loco
merupakan sistem pembelian dimana pihak pembeli mengambil sendiri ayam ke
peternakan. Kendaraan, keranjang ayam dan awak kendaraan disediakan oleh
pihak pemotong ayam sehingga resiko kematian dan penyusutan ditanggung

pembeli.
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2.2.2 Penyembelihan

Prinsip penyembelihan ayam adalah pembunuhan dan pengeluaran darah
sebanyak-banyaknya. Penyembelihan pada pemotongan tradisional dilakukan satu
per satu oleh pekerja bagian pemotongan. Ayam langsung diambil dari keranjang
plastik dan dilakukan pemotongan sebagaimana lazimnya memotong secara halal
yang didahului dengan membaca doa. Penyembelihan dilakukan dengan
memotong pembuluh darah yang mengalirkan darah ke otak dan pembuluh darah
balik. Pemutusan darah pada leher merupakan langkah yang terpenting menurut
cara Islam karena erat kaitannya dengan tahap penuntasan darah. Setelah itu ayam
ditampung di bak agar darah keluar sebelum dimasukkan ke dalam air panas.

Lama penyembelihan sekitar 5 detik/ekor.

2.2.3 Pencelupan ke Air Panas

Ayam yang telah disembelih kemudian dimasukkan ke drum berisi air
panas dengan suhu kurang lebih 85°C sambil diaduk. Tujuan pencelupan ke dalam
air panas adalah agar mempermudah dalam proses pencabutan bulu. Jumlah ayam
yang dimasukkan sebanyak 5-7 ekor selama 2-3 menit per ekor, karena jika terlalu

lama akan menyebabkan kulit ayam menjadi kering.

2.2.4 Pencabutan Bulu
Proses pencabutan bulu dilakukan dengan memasukkan ayam sebanyak 5-
7 ekor ke dalam mesin pencabut bulu sesudah ayam diangkat dari drum air panas.

Waktu yang diperlukan untuk mencabut bulu menghasilkan sisa berupa bulu ayam
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yang selama ini dilakukan penanganan dengan dikumpulkan dalam karung
kemudian dibuang ke penampungan sampah.
2.2.4 Pengeluaran Isi Perut

Setelah pencabutan bulu selesai, ayam diambil dari dalam mesin pencabut
bulu lalu ditumpuk di lantai untuk selanjutnya dilakukan pengeluaran isi perut.
Pengeluaran isi perut dilakukan dengan menusuk bagian tembolok ayam dengan
menggunakan pisau kemudian ditarik dan disobek. Proses pengeluaran dilakukan
menggunakan tangan yang dimasukkan melalui sobekan tersebut untuk
mengeluarkan jeroan. Masing-masing bagian dari isi perut dikelompokkan sesuai
jenisnya, yaitu bagian hati dan ampela, usus, serta usus buntu. Setelah dikeluarkan
bagian jeroannya, selanjutnya karkas ayam dimasukkan ke dalam tong plastik

berisi air bersih. Proses pengeluaran isi perut memakan waktu satu menit per ekor.

2.2.5 Pencucian

Proses pencucian terhadap karkas ayam hanya dengan cara direndam
sebentar di dalam air bersih, sedangkan untuk jeroan dilakukan penanganan
berbeda. Hati dan ampela dibersihkan dengan membuang sisa lendir yang ada dan
mengeluarkan isi dari ampela kemudian dicuci dengan air. Pengeluaran kotoran
dan usus dilakukan dengan menyobek usus menggunakan lidi yang bagian
depannya dilengkapi dengan benda tajam, biasanya menggunakan silet agar
mudah disobek, sedangkan untuk usus buntu, biasanya hanya dikumpulkan untuk
selanjutnya diambil secara cuma-cuma untuk digunakan sebagai pakan ikan.

Selama proses pencucian dihasilkan limbah berupa air pencucian yang langsung
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dialirkan ke sungai. Hal ini yang menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air
sungai sehingga menimbulkan bau tidak sedap dan perubahan warna air.
2.2.6 Pengemasan

Proses pengemasan terhadap karkas ayam dan jeroan dilakukan secara
sederhana yaitu dengan memasukkan ke dalam karung atau kantong plastik besar

yang selanjutnya dibawa ke pasar.

2.3 Mutu Daging Ayam

Mutu daging ayam adalah derajat penerimaan konsumen terhadap daging
ayam. Faktor-faktor yang menentukan mutu daging ayam meliputi:
2.3.1 Kenormalan

Kenormalan daging ayam adalah kondisi daging ayam yang sehat, bersih
serta bebas dari cemaran kuman yang berbahaya bagi manusia. Daging ayam yang
tidak layak dimakan meliputi daging ayam yang kotor, rusak karena busuk serta
terdekomposisi walaupun hanya sebagian, ayam yang mati sebelum disembelih,
dan tercemar dengan bahan beracun atau makanan busuk lain serta berbahaya bagi
manusia. (Stewart dan Abbot, 1977).
2.3.2 Keempukan

Faktor kedua yang banyak diperhatikan adalah faktor keempukan. Faktor
keempukan daging dipengaruhi oleh umur ayam, semakin muda ayam, maka
daging yang dihasilkan semakin empuk.
2.3.3 Warna kulit

Faktor ketiga adalah warna kulit kuning, warna kulit kuning lebih sehat.

2.3.4 Kondisi Daging Ayam
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Faktor keempat adalah faktor kondisi bagian-bagian karkas yang meliputi
konformasi daging ayam, perdagingan, perlemakan, pertulangan, serta cacat-cacat
yang lain. Menurut SNI 01-3924-1995 tentang karkas ayam pedaging, tingkatan

mutu daging ayam baik yang normal, dingin normal dan beku.

2.4 Ayam Tiren
Tiren adalah singkatan dari “mati kemaren”. Istilah ini diberikan pada ayam

yang sudah mati dalam pengangkutan akibat transportasi atau ayam yang telah
mati dari kandang yang kemudian tetap dipotong dan dijual.
Ciri-ciri daging ayam tiren:

1. Dagingnya beraroma agak amis.

2. Dagingnya berwarna kebiru-biruan, pucat dan tidak segar.

3. Pada leher potongan ayam terlihat tidak lebar.

4. Tidak mulus seperti ayam potong ketika hidup.

5. Kalau dipegang kulitnya licin dan mengkilat, karena pakai formalin.

6. Terdapat bercak-bercak darah pada bagian kepala atau leher ayam.

7. Harganya lebih murah.
Ciri-ciri daging ayam yang baik :

1. Warna daging umumnya putih pucat

2. Serat daging halus

3. Konsistensi kurang padat

4. Diantara serat daging tidak terdapat lemak

5. Warna lemak ke kuning-kuningan dengan konsistensi lunak

6. Bau agak amis sampai tidak berbau.
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2.5 Hukum Tentang Ayam Tiren
2.5.1 Syariat Agama Islam

Kehalalan produk hewani telah memiliki pedoman yang baku, terutama
bagi umat Islam. Beberapa ayat Al-Qur’an menerangkan tentang hukum

mengkonsumsi daging bangkai, diantaranya Surat Al Bagarah :
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Al-
Bagarah [2]:173)
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini
orang-orang kafir telah putus asa untuk ( mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agamamu.Maka
barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Al-Maidah

[5]:3)
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Katakanlah: ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi
karena sesungguhnya semua itu kotor.” (Al-An‘am [6]:145).

Di dalam ayat tersebuat ditegaskan agar seseorang mukmin makan makanan yang
baik yang diberikan Allah, dan rezeki yang diberikan-Nya itu haruslah disyukuri.
Dalam ayat 168 perintah makan makanan yang baik-baik ditujukan kepada
manusia umumnya. Karenanya perintah itu diiringi dengan larangan mengikuti
ajaran setan. Sedangkan dalam ayat ini perintah ditujukan kepada orang mukmin
saja agar mereka makan rezeki Allah yangbaik-baik, sebab itu, perintah ini
diiringi dengan perintah mengsyukurinya.[1]

Kesadaran iman yang bersemi di hati mereka menjadikan ajakan Allah kepada
orang-orang beriman sedikit berbeda dengan ajakannya kepada seluruh manusia.
Bagi orang-orang mukmin, tidak lagi di sebut kata halal, sebagaimana yang di
sebut pada ayat 168 yang lalu, karena keimanan yang bersemi di dalam hati
merupakan jaminan kejauhan mereka dari yang tidak halal. Mereka disina bahkan
di perintah untuk bersyukur disertai dengan dorongan kuat yang tercermin pada

penutup ayat 172 ini, yaitu bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya

kepadanya kami menyembah.
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Syukur adalah mengakui dengan tulus bahwa anugerah yang diperoleh semata-
mata bersumber dari Allah sambil menggunakannya sesuai tujuan
penganugerahannya, atau menempatkan pada tempat semestinya.

Setelah menekankan perlunya makanan yang baik-baik, di jelaskannya makanan
yang buruk, dalam bentuk redaksi yang mengesankan bahwa hanya yang disebut

itu yang terlarang, walau pada hakikatnya tidak demikian.[2]
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai,
darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain
Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya
dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. ”(An-Nahl [16]:115)

Al Maidah: 6, Al Anam: 145, dan surat An Nahl: 115. Sesuai penjelasan
dalam surat tersebut, produk hewan menjadi haram karena empat sebab, yaitu
haram karena jenis binatangnya (daging babi), haram karena tidak disembelih
(bangkai), haram karena niat atau haram secara agidah, dan haram karena
matinya.

Beberapa prinsip Islam tentang Halal dan Haram pernah diungkapkan oleh
Qardhawi (2002). Prinsip tersebut meliputi:

1. Segala sesuatu pada asalnya mubah.

2. Menghalalkan dan mengharamkan adalah hak Allah semata.

3. Mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram sama dengan syirik.
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4. Mengharamkan yang halal akan mengakibatkan timbulnya keburukan dan
bahaya.

5. Pada yang halal terdapat hikmah yang bisa menghindarkan yang haram.

6. Apa saja yang membawa kepada yang haram adalah haram.

7. Bersiasat atas yang haram adalah haram.

8. Niat yang baik tidak dapat membenarkan yang haram.

9. Menjauhkan diri dari yang syubhat karena takut terjatuh ke dalam yang haram.
10. Tidak ada pilih kasih dan pemilah-milahan terhadap segala sesuatu yang
haram.

11. Apa yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram.

12. Keadaan terpaksa membolehkan yang haram.

Penjualan ayam tiren dengan alasan apapun haram hukumnya. Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dengan tegas menyatakan ayam bangkai haram untuk
dikonsumsi umat Islam. Sementara dari sisi kesehatan, 81 tingkat bahaya akibat
mengonsumsi ayam bangkai ditentukan oleh penyebab, lama kematian, dan

kondisi sanitasi lingkungan saat hewan ternak tersebut mati.

2.5.2 Perundang-undangan
1. Undang-undang No 7 tahun 1996 Pasal 21 tentang Pangan.
Setiap orang dilarang mengedarkan:
a. Pangan yang beracun, berbahaya bagi kesehatan jiwa manusia.
b. Pangan yang terdeteksi cemarannya melampaui ambang batas.
c. Pangan yang mengandung bahan yang terlarang.

d. Pangan yang kotor, busuk, tengik, berpenyakit, dan berasal daribangkai.
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e. Pangan yang sudah kadaluarsa.

Apabila terjadi pelanggaran dapat dikenakan pidana penjara paling lama 5
tahun dan atau denda paling banyak Rp. 600.000.000,- (enam ratus juta
rupiah).

2. Undang-undang No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Di dalam Bab IV pasal 8 disebutkan bahwa pelaku usaha dilarang

memperdagangkan barang yang rusak, cacat, atau bekas dan tercemar tanpa

memberikan informasi secara lengkap dan benar atas barang dimaksud.

a. Peraturan Pemerintah No 22 tahun 1983 tentang Kesehatan Masyarakat
Veteriner. Di dalam Bab Il pasal 4 disebutkan bahwa setiap orang atau
badan dilarang menjual daging yang tidak sehat.

b. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 306 / Kpts / TN.330 / 4 / 1994
tentang Pemotongan Unggas dan Penanganan Daging Unggas serta
Hasil Ikutannya. Di dalam Bab Il pasal 5 disebutkan bahwa unggas
ditolak untuk disembelih apabila dalam pemeriksaan ante-mortem
ternyata unggas tersebut dalam keadaan sudah mati, dan terhadap

hewan tersebut harus dimusnahkan.

2.6 Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) didefinisikan sebagai suatu sistem
pemrosesan informasi yang mempunyai karakteristik menyerupai jaringan syaraf
manusia (Hermawan, 2006). Beberapa istilah dalam jaringan syaraf tiruan yang

sering ditemui adalah sebagai berikut.
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a. Neuron atau Node atau Unit: sel syaraf tiruan yang merupakan elemen
pengolahan jaringan syaraf tiruan. Setiap neuron menerima data input,
memproses input tersebut kemudian mengirimkan hasilnya berupa
sebuah output.

b. Jaringan: kumpulan neuron yang saling terhubung dan membentuk
lapisan.

c. Lapisan tersembunyi (hidden layer): lapisan yang tidak secara langsung
berinteraksi dengan dunia luar. Lapisan ini memperluas kemampuan
jaringan syaraf tiruan dalam  menghadapi maslah-masalah yang
kompleks.

d. Input: sebuah nilai input yang akan diproses menjadi nilai output.

e. Output: solusi dari nilai input.

f. Bobot: nilai matematis dari sebuah koneksi antar neuron.

g. Fungsi aktivasi: fungsi yang digunakan untuk mengupdate nilai-nilai
bobot per-iterasi dari semua nilai input.

h. Fungsi aktivasi sederhana adalah mengalikan input dengan bobotnya
dan kemudian menjumlahkannya (disebut penjumlahan sigma) berbentuk
linier atau tidak linier, dan sigmoid.

I. Paradigma pembelajaran: bentuk pembelajaran, supervised learning, atau

unsupervised learning.

2.6.1 LVQ (Learning Vector Quantizantion)
LVQ sendiri merupakan metode pengenalan pola yang melakukan

pembelajran terlebih dahulu atau supervised learning (Kusumadewi, 2003).
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Didalam pengenalan sebuah pola kardiograf , kumpulan hasil kardiograph yang
disebut dengan nama template dipelajrai terlebih dahulu sebelum dilakukan
pencocokan.

LVQ adalah sebuah metode Klasifikasi pola yang masing-masing unit
keluaran mewakili kategori atau kelas tertentu (beberapa unit keluaran seharusnya
digunakan untuk masing-masing kelas). Vector bobot untuk satu unit keluaran
sering dinyatakan sebagai sebuah vector referens.

Diamsumsikan bahwa serangkaian pola pelatihan degnan klasifikasi yang
tersedia bersama dengan distribusi awal referens. Sesudah pelatihan, jaringan
LVQ mengklasifikasi vector masukan dengan menugaskan ke kelas yang sama
sebagai unit keluaran, sedangkan yang mempunyai vector referens

diklasifikasikan sebagai vector masukan.

2.6.2 Arsitektur dan Algoritma Jaringan
LVQ merupakan jaringan syaraf tiruan dengan tipe arsitektur jaringan
lapis tunggal umpan-maju (Single Layer Feed-Forward) yang terdiri atas unit

masukan.
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F2 Y2

Gambar 2. 2 Jaringan Syaraf Tiruan
(Sumber : Artificial Inteligence, Sri Kusuma Dewi)

Algoritma LVQ (Kusumadewi,2003) :
1. Tetapkan: Bobot (W), Maksimum Epoh (MaxEpoh), error minimum yang
diharapkan (Eps), learning rate (o)
2. Masukkan :
a. Data input: x(m,n)
b. Target berupa kelas : T(1,n)
3. Tetapkan kondisi awal :
a. Epoh=0;
b. Err=1
4. Kerjakan selama : (epoh < MaxEpoh) dan (a >Eps)

a. Epoh =epoh+1,;

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Kerjakan untuk i= 1 sampai n=i. Memilih (J) jarak sedemikian

hingga || X -Wj || minimum (sebut sebagai Cj) ii.

Perbaiki W] dengan ketentuan:

-Jika T = Cjmaka :

- Wj(baru) = Wj (lama) + a (X “Wj(lama))

- Jika Cj # T maka: Wj (baru) = Wj (lama) - o (X “Wj(lama))

c. Kurangi nilai Pengurangan a.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang analisis, perancangan dan metode dalam
pengenalan ayam tiren menggunakan digital image processing menggunakan
metode LVQ (Learning Vector Quantization).

Analisis dan perancangan sistem ini meliputi analisis sistem, perancangan
sistem, dan desain proses.

3.1 Analisis Sistem

Subbab ini akan membahas mengenai analisis sistem yang dikerjakan pada
skripsi ini. Tujuan pembuatan sistem pengenalan ayam tiren menggunakan digital
image  processing menggunakan metode LVQ (Learning  Vector
Quantization).yaitu untuk memudahkan pengenalan ayam tiren atau ayam normal.

Pertama-tama program diisi dengan data training ayam normal dan ayam
tiren masing-masing 15 gambar. Setelah itu ada form untuk pengenalan ayam
tiren dengan urutan proses pengambilan ekstraksi fitur dengan LVQ (Learning
Vector Quantization)

3.2 Kebutuhan Sistem

Proses pembuatan aplikasi ini membutuhkan beberapa software dan
hardware. Berikut ini merupakan penjelasan dari software dan hardware yang
digunakan dalam pembuatan aplikasi pengenalan ayam tiren ini.

a. Software yang Digunakan

Sistem Operasi : Microsoft Windows XP Professional SP 2

25
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Editor : Matlab 2011
Pendukung : Adobe Photoshop

b. Hardware yang Digunakan

Prosesor - Intel Celeron 1.5GHz
Memori : 256 MB

Motherboard : Chipset i845PE

VGA : Geforce FX 5200 128 MB
Hardisk 140 GB

Monitor : Acer LCD 19”

3.3 Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem ini, proses pengenalan ayam tiren terbagi
menjadi dua proses utama yaitu, proses training dan proses testing. Proses training
adalah proses yang dibutuhkan oleh sistem untuk memproses daging ayam.
Hasilnya adalah berupa nilai feature yang kemudian dilatih untuk menghasilkan
bobot yang disimpan dalam database. Sebaliknya, proses testing adalah proses
yang digunakan untuk melakukan uji coba dengan menggunakan bobot yang
dihasilkan dari proses training yang telah disimpan dalam database. Berikut
merupakan blog diagram sistem pengenalan ayam tiren menggunakan metode

LVQ (Learning Vector Quantization) yang dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:



Training
Image Ayam

Testing
Image Ayam

Preprocess

Cropping

—w

Grayscale —»

Resize |

»  Trainer

Preprocess

Nilai Bobot

|
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Hasil Klasifikasi
(Ayam Tiren/Normal)

Cropping

——»

Grayscale —»

Resize |

Learning Vector
Quantization

Y

Gambar 3. 1 Blog Diagram Sistem Pengenalan Ayam Tiren

Dalam pengenalan ayam tiren ini, terdapat dua proses untuk mengenali

karakter atau fiturnya, yaitu proses training dan proses testing. Sedangkan

preprocessing merupakan proses yang dilakukan sebelum proses utama, bertujuan

agar image dapat dengan mudah diolah, sehingga menghasilkan hasil yang

maksimal. Berikut sub proses dari Preprocessing:

a. Cropping

Inputan berupa foto ayam dengan cara melakukan pengambilan

foto dan dilakukan cropping untuk menfokuskan objek. Cropping adalah

proses pemotongan citra pada koordinat tertentu pada area citra. Untuk

memotong bagian dari citra digunakan dua koordinat, yaitu koordinat awal

yang merupakan awal koordinat bagi citra hasil pemotongan dan koordinat

akhir yang merupakan titik koordinat akhir dari citra hasil pemotongan.

Sehingga akan membentuk bangun segi empat yang mana tiap-tiap pixel

yang ada pada area koordinat tertentu akan disimpan dalam citra yang

baru.
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b. Grayscale

Kemudian image daging ayam tersebut diubah menjadi citra
keabuan atau biasa disebut dengan grayscale. Grayscale merupakan
proses pengolahan citra dengan cara mengubah nilai-nilai piksel awal citra
menjadi sebuah citra keabuan. Citra keabuan adalah citra yang setiap
pikselnya mengandung satu layer dimana nilai intensitasnya berada pada
interval 0-255, sehingga nilai-nilai piksel pada citra keabuan tersebut dapat
direpresentasikan dalam sebuah matriks yang dapat memudahkan proses

perhitungan pada operasi berikutnya.

c. Resize

Kemudian foto daging ayam di resize agar ukurannya sama tiap
pixelnya sehingga ukuran citra sama antar satu gambar dengan gambar
lainnya. Resize gambar / citra adalah mengubah ukuran panjang dan lebar
citra (image size) dengan merubah ukuran fisik citra itu sendiri. Proses
resize dilakukan pada bagian image ayam. Pada metode ini menggunakan
metode Interpolasi Nearest Neighbor. Cara kerja dari Interpolasi Nearest
Neighbor ini yaitu nilai pixel diambil dari pixel asal yang paling dekat

dengan koordinat hasil perhitungan transformasi spasial.
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1. Alur Sistem

Sistem klasifikasi daging ayam tiren atau ayam normal terdiri dari dua
fase, yakni training dan testing. Fase training atau pelatihan akan mengolah
citra data training yang terdiri dari tiga elemen warna red, green dan blue.
Kemudian di konversi kedalam grayscale (aras keabuan), selanjutnya nilai
grayscale akan dijadikan input pada jaringan syaraf tiruan learning vector

quatization hingga menghasilkan output bobot jaringan.

Red
233/ 188| 34
176 44 | 47

153|120/ 69

Green Grayscale 0106

67 [ 103 39 46 | 167166 x 0.013
254/ 124 27 | mmp | 23| 54 | 173 el = ——P W(Bobot) = 0.254

203 194 136 14 | 43 | 122

.
” 0.016
Citra Ayam Blue

167| 49 | 67

203/ 134| 16

24| 54| 13

Gambar 3. 2 Alur Sistem Training

Fase testing atau pengujian dilakukan dengan menginput data yang akan di
uji, barulah kemudian jaringan syaraf tiruan learning vector quantization
mengolah data citra ayam dengan menggunakan bobot hasil training. Hasil
perhitungan kemudian akan menghasilkan informasi bahwa citra ayam

termasuk kedalam ayam normal atau ayam tiren.
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Red
233|188 34
176 44 | 47
153/ 120, 69

Green Grayscale 0108

0.013

—+  wioboy = °v‘§5“ — Hasil Klasifikasi

67| 103] 39 46 167|166 x
—p | 254/ 124] 27 | m—p| 23| 54| 173 m—p OGN
] 203 194 138 o o

14 ' 431122

Blue

Gambar 3. 3 Alur Sistem Testing

a. Matriks Konvolusi Citra

Dari image yang sudah terisize dan menjadi ordo satu, nilai dari
pexel image tersebut di ambil dan dijadikan Matriks, dan di konvulasikan.
Sehingga menghasilkan matriks konvolusi. Konvolusi berguna pada proses
pengolahan citra seperti, Perbaikan kualitas citra (image enhancment) ,
penghilang derau (noise), mengorangi erotan (mencong/serong),
penghalusan / pembulatan citra. Setelah matriks konvolusi. Masuk ke
proses selnajutnya yaitu vector LVQ

b. Vektor LVQ

Vektor Ciri atau Vektor LVQ pada penelitian ini karena
menggunakan LVQ sebagai pembobotan merupakan besaran yang
digunakan sebagai objek yang akan dibandingkan atau dibobotkan pada
proses selanjutnya, karena menggunakan metode JST. Dari fitur
sebelumnya lalu dijadikan array dengan dimensi 1XN yang disebut dengan
vector LVQ. Gambar 3.9 menunjukkan sebuah perbedaan fitur image

ayam sebelum dan sesudah dilakukannya proses ekstraksi fitur.
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00123
00456
00789 00000014725836
(a) Fitur setelah di resize (b) Fitur resize setelah di ekstraksi fitur

2. Input Database

Setelah didapatkan Vektor LVQ, data vector LVQ akan dimasukan kedalam

proses selanjutnya. Yaitu input data ke dalam database.

Start

v

Vektor Ciri
(Lva)

|

Input Database

v

DatabasePen
genalan

4

End
Gambar 3. 4 Flowchart Input Hasil Ekstraksi Fitur ke Database

3. Pencarian Kedekatan

Setelah dilakukan proses ekstraksi fitur, data vector lvg yang
berasda pada database pengenalan nantinya digunakan untuk proses training yang
menghasilkan bobot, kemudian disimpan kedalam database lain. Untuk mencari
bobot digunakanlah metode euclidean distance dimana metode tersebut digunakan
untuk pencarian jarak terdekat, semakin dekat suatu jarak maka bobot semakin

tinggi. Jarak Euclidean didefinisikan sebagai berikut :
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v v) = X (v, (k) — v, (k)3 (2.1)
Dalam hal ini, v, dan v, adalah dua vector yang jaraknya akan dihitung

dan N menyatakan panjang vector. Apabila vector memiliki dua nilai, jarak

Euclidean dapat dibayangkan sebagai sisi miring segitiga (Gambar 3.5)

X

Gambar 3.5 Gambaran jarak Euclidean (Abdul Kadir dan Susanto, 2013)
Sebagai contoh, terdapat dua vector seperti berikut:
v, = [5.2,4]
v, = [3,3,6]

Jarak Euclidean kedua vector adalah:

Jarak =,/(5—2)2 +(2—3)2+ (4 —6)F =+/9=3

4. Berikut ini adalah penjelasan tahapan-tahapan pada proses testing:

1. Untuk pengambilan image daging ayam dilakukan cropping
setelahnya, kemudian proses grayscale, resize, dan ekstraksi fitur
sama halnya dengan proses training.

2. Selanjutnya proses klasifikasi testing dilakukan setelah data-data

testing diambil fitur-fitur khusus, dimana fitur khusus ini berupa
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vektor fitur yang dimensinya lebih kecil. Proses Kklasifikasi dilakukan
dengan mengimplementasikan metode learning vector quantization
dengan menggunakan data bobot yang dihasilkan dari proses
training. Adapun arsitektur jaringan yang digunakan dalam

penelitian ini seperti gambar 3.6
(x2)

(x3)

(x6) N |
) “‘“ |l X-wi Ari- F1  —— v1q

X-w2| =5 F2 |—vy2

Gambar 3. 6 Arsitektur Jaringan Learning Vector Quantization
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Sedangkan alur proses klasifikasi image ayam dengan menggunakan

metode learning vector quantization digambarkan kedalam flowchart

seperti pada gambar 3.7 berikut.

( Mulai \,I
Inisialisasi Vektor Referensi,
Learning Rate, Maks. Epoch,

Neuron Hidden Layer, Taget Error

rData Training |

Hitung Jumlah Kelas

|

Inisialisasi Citra Tiap
Kelas

l

Hitung Citra Tiap Kelas

A

e T
=g ——

»<_  J<=maxiter&& a>ermor

Ya
¥ -
Temukan Bobot Terdekat
dari Input Il X-Wi Il

!

//\‘\_\
o ~_
~" Kelas Input dan \>_

| Jauhkan dengan
~_ Output Sama -~ | Input
.
-8 -~
-
\\\1/

Tidak
Ya
¥

Dekatkan dengan Input
(Bobot Tambah)

v

Kurangi Nilai a

bt AN /
Bobot Akhir Qutput : Bobot Akhir

Gambar 3. 7 Flowchart Learning Vector Quantization
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3. Hasil output dari sistem ini, yaitu terdiri dari dua kategori, yaitu :

ayam tiren dan ayam normal.

3.4  Desain Data

Data keseluruhan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 buah.
Berdasarkan pengelompokan jenisnya, data dibagi menjadi 2 bagian berbeda
yakni citra ayam tiren dan citra ayam normal. Kedua jenis citra masing-masing di
pisahkan kembali menjadi 2 yakni 10 citra ayam untuk proses training dan 5 citra

ayam untuk proses testing.

30 Citra Daging Ayam
\

A 7

15 Ayam Tiren 15 Ayam Normal

7 v 7 v

10 Ayam (Training) 5 Ayam (Testing) 10 Ayam (Training) 5 Ayam (Testing)

Gambar 3.8 Pengelompokan Data Berdasarkan Jenis Ayam

Sedangkan apabila dilihat dari sudut pandang penggunaan aplikasi, data
dibagi menjadi 2 berdasarkan proses training dan testing. Jumlah data citra ayam
yang digunakan dalam proses training sebanyak 20 buah dan 10 buah citra yang
digunakan untuk proses testing. Kedua kategori dibagi kembali berdasarkan jenis

daging ayam, masing-masing berjumlah 10 buah untuk data training dan 5 buah
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untuk data testing. Kesemuanya terbagi sama rata untuk ayam tiren maupun ayam

normal.
30 Citra Daging Ayam
\
y y
20 Ayam (Training) 10 Ayam (Testing)

| -~ | WY

| ) , :

10 Ayam Tiren 10 Ayam Normal 5 Ayam Tiren 5 Ayam Normal

Gambar 3.9 Pengelompokan Data Berdasarkan Cara Kerja Sistem

3.5 Desain Antarmuka Aplikasi

Sesuai dengan spesifikasi sistem di atas, aplikasi pengenalan ayam tiren
dengan menerapkan metode LVVQ (Learning Vector Quantization). ini diharapkan
dapat dengan mudah dipakai oleh banyak orang. Untuk itu harus dibuat desain
antarmuka yang mudah dipahami dan tidak terlalu rumit. Penataletakan objek-
objek dalam program menjadi bagian yang sangat penting dalam membuat suatu
program, dengan menerapkan dan memperhitungkan teori Humand Computer
Interaction maka akan didapatkan suatu program yang user-friendly.

Ada 2 desain antarmuka pada aplikasi ini yaitu form training dan testing,
dalam dua form tadi diharapkan seluruh keperluan dalam aplikasi pengenalan
ayam tiren dengan menerapkan metode LVQ (Learning Vector Quantization) ini
sudah terakomodasi dengan baik. Masing-masing form dibagi dalam 2 form lagi

untuk browse file dan hasil testing agar program ini berfungsi sebagai antarmuka
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dengan user dan antar muka admin untuk memasukkan data-data ayam yang telah

dikumpulkan sebelumnya.

3.5.1 Form Utama

Gambar 3.10 Form Utama

Form utama ini berfungsi sebagai tampilan utama dan entri data training

yang akan dioprasiakan oleh user isi dalam form ini adalah:

a.

b.

Judul :digunakan label judul program.
Tombol Latih Data :digunakan untuk melatih data teraing
Tombol Preproses :digunakan untuk memproses citra dan

mengekstrasi fitur citra dengan mengunakan grayscale

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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. Tombol Deteksi

Tombol Reset

Tombol Keluar

Tombol Browse

38

:digunakan untuk menampilkan hasil
deteksi program  terhadap citra daging

ayam

:digunakan untuk mengosongkan panel
gambar pada program sekaligus
mengosongkan memory sementara pada

program yang berjalan

: digunakan untuk keluar dari program

. digunakan untuk memilih citra yang akan

dideteksi oleh program

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini dibahas mengenai hasil uji coba sistem yang telah
dirancang dan dibuat. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah sistem dapat
berjalan sebagaimana mestinya dengan lingkungan uji coba yang telah ditentukan
serta dilakukan sesuai dengan skenario uji coba.

Sebelumnya perlu diketahui lingkungan uji coba yang digunakan dalam

melakukan uji coba dalam skripsi ini.
4.1. Lingkungan Uji Coba

Pada subbab ini dijelaskan mengenai lingkungan uji coba yang meliputi
perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan, dalam keterangan dibawah
ini tidak/belum memperhitungkan perangkat minimum yang bisa digunakan ini
dikarenakan penulis belum menemukan komputer dengan banyak spesifikasi
minimum yang bisa digunakan untuk ujicoba aplikasi pengenalan ayam tiren
dengan menerapkan metode LVQ (Learning Vector Quantization) ini, akan tetapi
secara umum, jika suatu komputer telah menggunakan sistem operasi minimal
Window Xp maka dapat dipastikan program ini dapat berjalan dengan baik.

Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam uji

coba antara lain dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :
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Tabel 4. 1 Lingkungan uji coba

Prosesor . Intel Celeron 1.5GHz
Memori : 256 MB
Motherboard : Chipset i845PE
PETTORAICerS VGA : Geforce FX 5200 128 MB
Hardisk 140 GB
Cd-Rom : CD ROM + CDRW drive
Monitor : Acer LCD 197
Keyboard : Keyboard + Mouse
Sistem Operasi : Microsoft Windows XP Professional SP 2
Software : Netbeen 6.9
Perangkat Lunak Database - My Sql Server
Pendukung : Adobe Photoshop
Microsoft Office

4.2. Data Uji Coba

Data uji coba adalah data yang dipakai dalam uji coba penelitian ini, ada
sekitar 15 data ayam tiren dan 15 ayam segar yang dipakai. Data ini selanjutnya

dapat ditambah sendiri oleh user program.
4.3. Hasil Uji Coba

Berikut ini adalah seluruh hasil uji coba yang menunjukkan Kinerja dari
aplikasi pengenalan ayam tiren dengan menerapkan metode LVQ (Learning
Vector Quantization). Hasil uji coba ini menunjukkan implementansi yang nyata.

Hasil dari uji coba ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan pada skripsi ini.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4.3.1. Tampilan Form Training Data

Lukman (106507102)

D:\maniukiTraining\e.jpg
T | Pelat

Latih Data Preproses Deteksi

Gambar 4. 1 Tampilan Form Training Data
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Gambar 4.1 menujukan tampilan program ketika data selsai ditrening atau dilatih

4.3.2 Source Code Data Training

for i = 1:30
dataSatu = strcat('Training\',int2str(i),"'.jpg");
gambar = imread(dataSatu);
abu = rgb2gray(gambar);
imres = imresize(abu,[4,4]);
doub = im2double(imres);
vec = doub(:);
trans = vec';
data(i,:) = trans;
end

n = 30;
target = double(n);
for t = 1:n
if t <= 15
target (t,:) = 1;
else
target (t,:) =2;
end

end
target = target’;

epoh = 500;

[bobot] = lvq(data,target,epoh)

jenis = strvcat ('ayam normal', 'ayam tiren');
save dbBobot2;

msgbox('Pelatihan Selesai');
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Gambar 4. 2 Source Code Data Training

4.3.3 Tampilan Form Testing

D:\manlukiTraining\8.jpg

I Latih Data

Gambar 4. 3 Tampilan Data Testing
Keterangan gambar:

Nomor 1 : Nama Form Testing

Nomor 2 - Judul Form Testing.

Nomor 3 : Browse Data Testing
Nomor 4 : Gambar Data Testing.
Nomor 5 : Tombol Pengenalan Testing
Nomor 6 : Hasil Pengenalan Testing
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4.3.4 Source Code Data Testing
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fileOpen = get(handles.direktoriFile, 'String');
rgb = imread(fileOpen);

abu = rgb2gray(rgb);

axes(handles.axes2);

imshow(abu);

[point] = autoCrop(abu);

gray = imageCrop(abu, point);
[pointMini] = centerPoint(gray);
ACrop = imageCrop(gray, pointMini);
axes(handles.axes3);
imshow(ACrop);

imwrite(ACrop, 'imgTemp.jpg');
clear;

load dbBobot2;

img = imread('imgTemp.jpg');
imres = imresize(img,[4,4]);
doub = im2double(imres);

vec = doub(:);

trans = vec';

clear datacari;

datacari(1,:) = trans;

save dbBobot2;

4.4 Hasil Penelitian

Gambar 4. 4 Source Code Data Testing

Dalam penelitian ini diberikan data training terdiri dari 15 ayam tiren dan 15
ayam segar data training ini digunakan untuk memberikan knowledge base
kepada sistem agar dapat mengenali data target sebagai ayam tiren atau segar.
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4.4.1 Data Training
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No

Kode

Gambar

01

02

03

Keterangan

Ayam Segar

Ayam Segar

Ayam Segar
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Ayam Segar
Ayam Segar
Ayam Segar
Ayam Segar

04
05
06
07
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Ayam Segar
Ayam Segar
Ayam Segar
Ayam Segar

08
09

10 | 10
11 |11
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12

12

Ayam Segar

13

13

Ayam Segar

14

14

Ayam Segar

15

15

Ayam Segar

Gambar 4. 5 Data Training Ayam Segar
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No | Kode | Gambar
1 16
2 17
3 |18
4 119

Keterangan

Ayam Tiren

Ayam Tiren

Ayam Tiren

Ayam Tiren
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20

Ayam Tiren

21

Ayam Tiren

22

Ayam Tiren

23

Ayam Tiren
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Ayam Tiren
Ayam Tiren
Ayam Tiren
Ayam Tiren
Ayam Tiren

24

10 | 25
11 | 26
124 | 2¢
13 | 28
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14 |29 Ayam Tiren

15 |30 Ayam Tiren

Gambar 4. 6 Data Training Ayam Tiren

4.4.2 Data Testing
Data testing adalah data yang digunakan untuk menguji keakuratan program
dalam mendeteksi daging ayam tiren.

No | Kode | Gambar Kondisi Asli Hasil Program

1 |01 Ayam Tiren Ayam Tiren

Ayam Segar Ayam Segar

L LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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03

04

05

06

07

Ayam Tiren Ayam Tiren
Ayam Segar Ayam Tiren
Ayam Tiren Ayam Tiren
Ayam Segar Ayam Tiren
Ayam Tiren Ayam Tiren
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09

10

10

11

11

12

12

Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Segar
Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Tiren
Ayam Segar Ayam Segar

NTRAL LIBERARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

o~ =
Y =



13

13

54

14

14

15

15

16

16

17

17

Ayam Tiren Ayam Segar
Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Segar
Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Tiren

p—
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19

19

20

20

21

21

22

22

23

23

Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Tiren
Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Segar
Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Segar
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24

24

25

25

26

26

27

27

28

28

Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Tiren
Ayam Segar Ayam Segar
Ayam Tiren Ayam Tiren
Ayam Segar Ayam Segar
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Ayam Segar
Ayam Segar

Ayam Tiren
Ayam Segar

Gambar 4. 7 Hasil Testing Ayam Segar-Tiren

29 |29
30 |30




4.5 Hasil Pengujian

Dari hasil data testing tersebut dapat disusun hasil pengujian sebagai berikut :
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No | Kode | Kondisi Asli Hasil Program Kesimpulan
1 01 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
2 02 Ayam Segar Ayam Segar Benar
3 03 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
4 04 Ayam Segar Ayam Tiren Salah
5 05 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
6 06 Ayam Segar Ayam Tiren Salah
7 07 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
8 08 Ayam Segar Ayam Segar Benar
9 09 Ayam Tiren Ayam Segar Salah
10 |10 Ayam Segar Ayam Segar Benar
W 4R Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
12 | 12 Ayam Segar Ayam Segar Benar
13 | 13 Ayam Tiren Ayam Segar Salah
14 | 14 Ayam Segar Ayam Segar Benar
15 | 15 Ayam Tiren Ayam Segar Salah
16 | 16 Ayam Segar Ayam Segar Benar
17 | 17 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
18 | 18 Ayam Segar Ayam Segar Benar
19 |19 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
20 | 20 Ayam Segar Ayam Segar Benar
21 | 21 Ayam Tiren Ayam Segar Salah
22 | 22 Ayam Segar Ayam Segar Benar
23 | 23 Ayam Tiren Ayam Segar Salah
24 | 24 Ayam Segar Ayam Segar Benar
25 | 25 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
26 | 26 Ayam Segar Ayam Segar Benar
27 | 27 Ayam Tiren Ayam Tiren Benar
28} 28 Ayam Segar Ayam Segar Benar
29 | 29 Ayam Tiren Ayam Segar Salah
30 | 30 Ayam Segar Ayam Segar Benar

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Ayam Segar-Tiren

Dari tabel tersebut dapat dilihat hasil pengujian terdapat jumlah data yang di
deteksi secara akurat sebanyak 22 dari total 30 data. Dari sekian data yang testing

maka dapat disimpulkan, tingkat keakurasian program adalah sebesar 73%.
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4.6 Integrasi Dengan Al-Qur’an
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Al-
Bagarah [2]:173)

Termasuk di antara keluasan dan kemudahan dalam syari’at Islam, Allah -
Subhanahu wa Ta’ala- menghalalkan semua makanan [1] yang mengandung
maslahat dan manfaat, baik yang kembalinya kepada ruh maupun jasad, baik
kepada individu maupun masyarakat. Demikian pula sebaliknya Allah
mengharamkan semua makanan yang memudhorotkan atau yang mudhorotnya
lebih besar daripada manfaatnya. Hal ini tidak lain untuk menjaga kesucian dan
kebaikan hati, akal, ruh, dan jasad, yang mana baik atau buruknya keempat
perkara ini sangat ditentukan -setelah hidayah dari Allah- dengan makanan yang
masuk ke dalam tubuh manusia yang kemudian akan berubah menjadi darah dan
daging sebagai unsur penyusun hati dan jasadnya. Karenanya Nabi -Shallallahu
‘alaihi wasallam- pernah bersabda:

A 51 HAG 5 G it o2
“Daging mana saja yang tumbuh dari sesuatu yang haram maka neraka lebih

pantas untuknya”.

Makanan yang haram dalam Islam ada dua jenis:



60

1. Ada yang diharamkan karena dzatnya. Maksudnya asal dari makanan tersebut
memang sudah haram, seperti: bangkai, darah, babi, anjing, khamar, dan
selainnya.
2. Ada yang diharamkan karena suatu sebab yang tidak berhubungan dengan
dzatnya. Maksudnya asal makanannya adalah halal, akan tetapi dia menjadi haram
karena adanya sebab yang tidak berkaitan dengan makanan tersebut. Misalnya:
makanan dari hasil mencuri, upah perzinahan, sesajen perdukunan, makanan yang
disuguhkan dalam acara-acara yang bid’ah, dan lain sebagainya.
Satu hal yang sangat penting untuk diyakini oleh setiap muslim adalah bahwa apa-
apa yang Allah telah halalkan berupa makanan, maka disitu ada kecukupan bagi
mereka (manusia) untuk tidak mengkonsumsi makanan yang haram.
[Mugaddimah Al-Luqothot fima Yubahu wa Yuhramu minal Ath’imah wal
Masyrubat dan mugaddimah Al-Ath’imah karya Al-Fauzan]
Sebelum kita menyebutkan satu persatu makanan dan minuman yang disebutkan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah beserta hukumnya masing-masing, maka untuk
lebih  membantu memahami pembahasan, kami dahului dengan beberapa
pendahuluan.
-Pendahuluan Pertama: Asal dari semua makanan adalah boleh dan halal sampai
ada dalil yang menyatakan haramnya. Allah -Ta’ala- berfirman:

liges o) G e &1 GI o301 5
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu”. (QS. Al-

Bagarah: 29)
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Ayat ini menunjukkan bahwa segala sesuatu -termasuk makanan- yang ada di
bumi adalah nikmat dari Allah, maka ini menunjukkan bahwa hukum asalnya
adalah halal dan boleh, karena Allah tidaklah memberikan nikmat kecuali yang
halal dan baik.
Dalam ayat yang lain:
Al 5 htal ] fle 234 s 281 0204 35

“Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya”. (QS. Al-An’am: 119)
Maka semua makanan yang tidak ada pengharamannya dalam syari’at berarti
adalah halal [2].
Faidah:Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, “Hukum asal padanya
(makanan) adalah halal bagi seorang muslim yang beramal sholeh, karena Allah -
Ta’ala- tidaklah menghalalkan yang baik-baik kecuali bagi siapa yang akan
menggunakannya dalam ketaatan kepada-Nya, bukan dalam kemaksiatan kepada-
Nya. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala:

AL ) shee 1 shale 1580 L 13) ) shele Lad 214 Al 1slae ) siale () e (o
“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang
saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka
bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh”. (QS. Al-
Ma’idah: 93)
Karenanya tidak boleh menolong dengan sesuatu yang mubah jika akan
digunakan untuk maksiat, seperti memberikan daging dan roti kepada orang yang

akan minum-minum khamar atau akan menggunakannya dalam kejelekan” [3].
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-Pendahuluan Kedua: Manhaj Islam dalam penghalalan dan pengharaman
makanan adalah “Islam menghalalkan semua makanan yang halal, suci, baik, dan
tidak mengandung mudhorot, demikian pula sebaliknya Islam mengharamkan
semua makanan yang haram, najis atau ternajisi, khobits (jelek), dan yang
mengandung mudhorot™.
Manhaj ini ditunjukkan dalam beberapa ayat, di antaranya:
Uil W3a () 3 Lee 1518 (ol il
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi”. (QS. Al-Bagarah: 168)
Dan Allah mensifatkan Nabi Muhammad dalam firman-Nya:
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk”. (QS. Al-A’raf: 157)
Allah melarang melakukan apa saja -termasuk memakan makanan- yang bisa
memudhorotkan diri, dalam firman-Nya:
A8 ) Kl 18 Y5
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”. (QS. Al-
Bagarah: 195
Juga sabda Nabi -Shallallahu ‘alaihi wasallam-:
a5 55y
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan orang

lain”.
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Karenanya diharamkan mengkonsumsi semua makanan dan minuman yang bisa
memudhorotkan diri -apalagi kalau sampai membunuh diri- baik dengan segera
maupun dengan cara perlahan. Misalnya: racun, narkoba dengan semua jenis dan
macamnya, rokok, dan yang sejenisnya.
Adapun makanan yang haram karena diperoleh dari cara yang haram, maka
Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- telah bersabda:

A file ol s i &
“Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian, dan kehormatan-
kehormatan kalian antara sesama kalian adalah haram”. (HR. Al-Bukhary dan
Muslim)
Faidah:
1. Makna makanan yang najis adalah jelas, adapun makanan yang ternajisi,
contohnya adalah mentega yang kejatuhan tikus. Hukumnya sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits Maimunah -radhiallahu ‘anha- bahwa Nabi -Shallallahu
‘alaihi wasallam- ditanya tentang lemak yang kejatuhan tikus, maka beliau
bersabda:

il 1585 35k e s, G ol
“Buanglah tikusnya dan buang juga lemak yang berada di sekitarnya lalu
makanlah lemak kalian”. (HR. Al-Bukhary)
Jadi jika vyang kejatuhan najis adalah makanan padat, maka cara
membersihkannya adalah dengan membuang najisnya dan makanan yang ada di
sekitarnya, adapun sisanya boleh untuk dimakan. Akan tetapi jika yang kejatuhan

najis adalah makanan yang berupa cairan, maka hukumnya dirinci; jika najis ini
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merubah salah satu dari tiga sifatnya (bau, rasa, dan warna) maka makanannya
dihukumi najis sehingga tidak boleh dikonsumsi, demikian pula sebaliknya.
2. Makanan yang jelek (arab: khobits) ada dua jenis; yang jelek karena dzatnya -
seperti: darah, bangkai, dan babi- dan yang jelek karena salah dalam
memperolehnya -seperti: hasil riba dan perjudian-. Lihat Majmu’ Al-Fatawa
(20/334).
3. Adapun ukuran kapan suatu makanan dianggap thoyyib (baik) atau khobits
(jelek), maka hal ini dikembalikan kepada syari’at. Maka apa-apa yang dihalalkan
oleh syari’at maka dia adalah thoyyib dan apa-apa yang diharamkan oleh syari’at
maka dia adalah khabits, ini adalah madzhab Malikiyah dan yang dikuatkan oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sebagaimana yang akan nampak dalam ucapan
beliau.
Adapun jumhur ulama, mereka mengatakan bahwa yang menjadi ukuran dalam
penentuannya adalah orang-orang Arab, karena kepada merekalah asalnya
diturunkan Al-Qur an sehingga mereka yang secara langsung diajak bicara oleh
syari’at. Lihat Hasyiyah Ibni ‘Abidin (5/194), Al-Majmu’ (9/25-26), dan Asy-
Syarhul Kabir (11/64)
Hanya saja ini (pendapat jumhur) adalah pendapat yang kurang kuat, Syaikhul
Islam lbnu Taimiyah berkata dalam menjelaskan makna firman Allah -Ta’ala-:
RIS PATR KPR
“Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi mereka?”

Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik.”. (QS. Al-Maidah: 4)
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Beliau berkata, “Seandainya makna “yang baik” di sini adalah apa yang
dihalalkan, maka tentunya kalimat ini tidak ada faidahnya4. Maka dari sini
diketahuilah bahwa thoyyib dan khobits adalah sifat yang berada pada sebuah
benda, dan bukan yang diinginkan dengannya (thoyyib) sekedar kelezatan dalam
memakannya. Karena terkadang seorang manusia menikmati (merasa lezat)
dengan apa yang membahayakan dirinya yang berupa racun [5], atau menikmati
apa yang dilarang oleh dokter [6]. Dan bukan pula yang diinginkan darinya
(thoyyib) dengan merasa nikmatnya sebagian bangsa -misalnya bangsa Arab-
terhadap suatu makanan, dan bukan pula dianggap thoyyib karena keberadaannya
sebagai makanan yang biasa dimakan (dinikmati) oleh orang-orang Arab. Hal itu
karena, keberadaan suatu makanan biasa dimakan dan disenangi oleh sebagian
bangsa atau sebaliknya mereka tidak menyukainya karena makanan itu tidak ada
di negerinya, (semua ini) tidaklah mengharuskan Allah mengharamkan sebuah
makanan kepada segenap kaum mu'minin dengan alasan mereka (sebagian
bangsa) tidak terbiasa dengannya sebagaimana tidak mengharuskan Allah
menghalalkan suatu makanan kepada segenap kaum mu minin dengan alasan
mereka (sebagian bangsa) terbiasa dengannya. Bagaimana tidak, padahal orang-
orang Arab (dahulu) telah terbiasa (menyukai) dengan memakan darah, bangkai,
dan selainnya padahal semuanya telah diharamkan oleh Allah -Ta’ala-. Demikian
halnya Quraisy, mereka memakan yang khobits yang telah Allah haramkan dan
sebaliknya mereka tidak menyukai makanan-makanan yang Allah tidak
mengharamkannya”. -Lalu beliau membawakan hadits yang menunjukkan Nabi

tidak makan biawak, bukan karena dia haram akan tetapi karena beliau tidak biasa
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memakannya [7]-. “Maka dari sini jelaslah bahwa ketidaksukaan suku Quraisy
dan selainnya (dari bangsa Arab) terhadap sebuah makanan tidaklah
mengharuskan (baca: menunjukkan) pengharaman makanan tersebut atas segenap
kaum mu'minin baik yang Arab maupun yang ajam (non-Arab). Dan juga
sesungguhnya Nabi -Shallallahu ‘alaihi wasallam- dan para sahabat beliau, tidak
seorangpun di antara mereka yang mengharamkan makanan yang tidak disukai
oleh orang Arab dan sebaliknya tidak pernah membolehkan apa yang (biasa)
dimakan oleh orang Arab” [8].

-Pendahuluan Ketiga: Makanan manusia secara umum ada dua jenis:

1. Selain hewan, terdiri dari tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, benda-benda (roti,
kue dan sejenisnya), dan yang berupa cairan (air dengan semua bentuknya).

Ibnu Hubairah -rahimahullah- dalam Al-Ifshoh (2/453) menukil kesepakatan
ulama akan halalnya jenis ini kecuali yang mengandung mudhorot.

2. Hewan, yang terdiri dari hewan darat dan hewan air.

Hewan darat juga terbagi menjadi dua;

1. Jinak, yaitu semua hewan yang hidup di sekitar manusia dan diberi makan oleh
manusia, seperti: hewan terna

2. Liar, yaitu semua hewan yang tinggal jauh dari manusia dan tidak diberi makan
oleh manusia, baik dia buas maupun tidak. Seperti: singa, kelinci, ayam hutan,
dan sejenisnya.

Hukum hewan darat dengan kedua bentuknya adalah halal kecuali yang
diharamkan oleh syari’at [9], yang rinciannya insya Allah akan datang satu

persatu.
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Hewan air juga terbagi menjadi 2:
1. Hewan yang hidup di air yang jika dia keluar darinya akan segera mati,
contohnya adalah ikan dan yang sejenisnya.
2. Hewan yang hidup di dua alam, seperti buaya dan kepiting [10].
Hukum hewan air bentuk yang pertama, -menurut pendapat yang paling kuat-
adalah halal untuk dimakan secara mutlak. Ini adalah pendapat Al-Malikiyah dan
Asy-Syafi’iyah, mereka berdalilkan dengan keumuman dalil dalam masalah ini, di
antaranya adalah firman Allah -Ta’ala-:

daliky A i 241 8l
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu” (QS. Al-Ma’idah: 96)
Adapun bangkainya maka ada rincian dalam hukumnya:
1. Jika dia mati dengan sebab yang jelas, misalnya: terkena lemparan batu,
disetrum, dipukul, atau karena air surut, maka hukumnya adalah halal berdasarkan
kesepakatan para ulama. Lihat Al-Mughny ma’a Asy-Syarhul Kabir (11/195)
2. Jika dia mati tanpa sebab yang jelas, hanya tiba-tiba diketemukan mengapung
di atas air, maka dalam hukumnya ada perselisihan. Yang kuat adalah pendapat
jumhur dari kalangan Imam Empat kecuali Imam Malik, mereka menyatakan
bahwa hukumnya tetap halal. Mereka berdalilkan dengan keumuman sabda
Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam-:

i Oal 45 1l 5h
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“Dia (laut) adalah pensuci airnya dan halal bangkainya”. (HR. Abu Daud, At-
Tirmidzy, An-Nasa'iy, dan Ibnu Majah dan dishohihkan oleh Imam Al-Bukhary).
Lihat At-Talkhish (1/9)
Adapun bentuk yang kedua dari hewan air, yaitu hewan yang hidup di dua alam,
maka pendapat yang paling kuat adalah pendapat Asy-Syafi’iyah yang
menyatakan bahwa seluruh hewan yang hidup di dua alam -baik yang masih hidup
maupun yang sudah jadi bangkai- seluruhnya adalah halal kecuali kodok.
Dikecualikan darinya kodok karena ada hadits yang mengharamkannya [11].
Lihat Al-Majmu’ (9/32-33)
Setelah memahami ketiga pendahuluan di atas, maka berikut penyebutan satu
persatu makanan yang dibahas oleh para ulama beserta hukumnya masing-
masing:
1. Bangkai
Bangkai adalah semua hewan yang mati tanpa penyembelihan yang syar’iy dan
juga bukan hasil perburuan.
Allah -Subhanahu wa Ta’ala- menyatakan dalam firman-Nya:

e Al 555l 5 83 s Aol o i el Ol ey yiad 2205 205 Al e il
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya”. (QS. Al-Ma’idah: 3)

Dan juga dalam firmannya:



69

Gid 4 adle d 2 8Y e KB Y,
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah
ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu
kefasikan”. (QS. Al-An’am: 121)
Jenis-jenis bangkai berdasarkan ayat-ayat di atas:
1. Al-Munhaniqoh, yaitu hewan yang mati karena tercekik.
2. Al-Mauqudzah, yaitu hewan yang mati karena terkena pukulan keras.
3. Al-Mutaroddiyah, yaitu hewan yang mati karena jatuh dari tempat yang tinggi.
4. An-Nathihah, yaitu hewan yang mati karena ditanduk oleh hewan lainnya.
5. Hewan yang mati karena dimangsa oleh binatang buas.
6. Semua hewan yang mati tanpa penyembelihan, misalnya disetrum.
7. Semua hewan yang disembelih dengan sengaja tidak membaca basmalah.
8. Semua hewan yang disembelih untuk selain Allah walaupun dengan membaca
basmalah.
9. Semua bagian tubuh hewan yang terpotong/terpisah dari tubuhnya. Hal ini
berdasarkan hadits Abu Waqid secara marfu’:

4 368 s (o il e e s

“Apa-apa yang terpotong dari hewan dalam keadaan dia (hewan itu) masih hidup,
maka potongan itu adalah bangkai”. (HR. Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzy dan
dishohihkan olehnya)
Diperkecualikan darinya 3 bangkai, ketiga bangkai ini halal dimakan:
1. Ikan, karena dia termasuk hewan air dan telah berlalu penjelasan bahwa semua

hewan air adalah halal bangkainya kecuali kodok.
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2. Belalang. Berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar secara marfu’:
Ol A0 ad Wl 35adl Sl i Wl gl e W Ol
“Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan dua darah. Adapun kedua bangkai itu
adalah ikan dan belalang. Dan adapun kedua darah itu adalah hati dan limfa”.
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah)
3. Janin yang berada dalam perut hewan yang disembelih. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ashhabus Sunan kecuali An-
Nasa'iy, bahwa Nabi -Shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda:
a2l 385 el 383
“Penyembelihan untuk janin adalah penyembelihan induknya”.
Maksudnya jika hewan yang disembelih sedang hamil, maka janin yang ada
dalam perutnya halal untuk dimakan tanpa harus disembelih ulang.
2. Darah.
Yakni darah yang mengalir dan terpancar. Hal ini dijelaskan dalam surah Al-
An’am ayat 145:
“ gaiua a3
Atau darah yang mengalir”.
Dikecualikan darinya hati dan limfa sebagaimana ditunjukkan dalam hadits Ibnu
‘Umar yang baru berlalu. Juga dikecualikan darinya darah yang berada dalam
urat-urat setelah penyembelihan.

3. Daging babi.
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Telah berlalu dalilnya dalam surah Al-Ma’idah ayat ketiga di atas. Yang
diinginkan dengan daging babi adalah mencakup seluruh bagian-bagian tubuhnya
termasuk lemaknya.

4. Khamar.

Allah -Subhanahu wa Ta’ala- berfirman:

&5l 280a 6 SR U Jae Gy ey AV 515 Gl pustally sl 1 Sl il G
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.”. (QS. Al-Ma’idah: 90
Dan dalam hadits riwayat Muslim dari Ibnu ‘Umar -radhiallahu ‘anhuma- secara
marfu’:

EESISeSS BRHEN Sua XK

“Semua yang memabukkan adalah haram, dan semua khamar adalah haram”.
Dikiaskan dengannya semua makanan dan minuman yang bisa menyebabkan
hilangnya akal (mabuk), misalnya narkoba dengan seluruh jenis dan macamnya.
5. Semua hewan buas yang bertaring.
Sahabat Abu Tsa’labah Al-Khusyany -radhiallahu ‘anhu- berkata:

gLl Ga il (63 I8 0 (ot pluss e il Lom l Jpmi &
“Sesungguhnya Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- melarang dari
(mengkonsumsi) semua hewan buas yang bertaring”. (HR. Al-Bukhary dan

Muslim)
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Dan dalam riwayat Muslim darinya dengan lafazh, “Semua hewan buas yang
bertaring maka memakannya adalah haram”.
Yang diinginkan di sini adalah semua hewan buas yang bertaring dan
menggunakan taringnya untuk menghadapi dan memangsa manusia dan hewan
lainnya. Lihat Al-Ifshoh (1/457) dan I’lamul Muwaqqi’in (2/117).
Jumhur ulama berpendapat haramnya berlandaskan hadits di atas dan hadits-
hadits lain yang semakna dengannya.
[Asy-Syarhul Kabir (11/66), Mughniyul Muhtaj (4/300), dan Syarh Tanwiril
Abshor ma’a Hasyiyati Ibnu ‘Abidin (5/193)]
6. Semua burung yang memiliki cakar.
Yang diinginkan dengannya adalah semua burung yang memiliki cakar yang kuat
yang dia memangsa dengannya, seperti: elang dan rajawali. Jumhur ulama dari
kalangan Imam Empat -kecuali Imam Malik- dan selainnya menyatakan
pengharamannya berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas -radhiallahu ‘anhuma-:

Sl e A (53 885 g L) Ga G (53 (B (e
“Beliau (Nabi) melarang untuk memakan semua hewan buas yang bertaring dan
semua burung yang memiliki cakar”. (HR. Muslim) [Al-Majmu’ (9/22), Al-
Mugni’ (3/526,527), dan Takmilah Fathil Qodir (9/499)]
7. Jallalah.
Dia adalah hewan pemakan feses (kotoran) manusia atau hewan lain, baik berupa
onta, sapi, dan kambing, maupun yang berupa burung, seperti: garuda, angsa
(yang memakan feses), ayam (pemakan feses), dan sebagian gagak. Lihat Nailul

Author (8/128).
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Hukumnya adalah haram. Ini merupakan pendapat Imam Ahmad -dalam satu
riwayat- dan salah satu dari dua pendapat dalam madzhab Syafi’iyah, mercka
berdalilkan dengan hadits Ibnu ‘Umar -radhiallahu ‘anhuma- beliau berkata:

Ly 48R0 U8 Be by ade 4 Lom il gy (o5
“Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- melarang dari memakan al-jallalah dan
dari meminum susunya”. (HR. Imam Lima kecuali An-Nasa'iy (3787))
Beberapa masalah yang berkaitan dengan jallalah:
1. Tidak semua hewan yang memakan feses masuk dalam kategori jallalah yang
diharamkan, akan tetapi yang diharamkan hanyalah hewan yang kebanyakan
makanannya adalah feses dan jarang memakan selainnya. Dikecualikan juga
semua hewan air pemakan feses, karena telah berlalu bahwa semua hewan air
adalah halal dimakan. Lihat Hasyiyatul Al-Mugni’ (3/529).
2. Jika jallalah ini dibiarkan sementara waktu hingga isi perutnya bersih dari feses
maka tidak apa-apa memakannya ketika itu. Hanya saja mereka berselisih
pendapat mengenai berapa lamanya dia dibiarkan, dan yang benarnya
dikembalikan kepada ukuran adat kebiasaan atau kepada sangkaan besar. Lihat
Al-Majmu’ (9/28).
8. Keledai jinak (bukan yang liar).
Ini merupakan madzhab Imam Empat kecuali Imam Malik dalam sebagian
riwayat darinya. Dari Anas bin Malik -radhiallahu ‘anhu-, bahwasanya Rasulullah
-Shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda:

e LY A W5AT e aSU Al gy 5 1 )
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“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian untuk memakan daging-
daging keledai yang jinak, karena dia adalah najis”. (HR. Al-Bukhary dan
Muslim)
Diperkecualikan darinya keledai liar, karena Jabir -radhiallahu ‘anhu- berkata:

Gl jaall g alayade 4 (L il Ul ¢ 2350 5245 Jiall 84 oy U]
“Saat (perang) Khaibar, kami memakan kuda dan keledai liar, dan Nabi -
Shallallahu ‘alaihi wasallam- melarang kami dari keledai jinak”. (HR. Muslim)
9. Kuda.
Telah berlalu dalam hadits Jabir bahwasanya mereka memakan kuda saat perang
Khaibar. Semakna dengannya ucapan Asma bintu Abi Bakr -radhiallahu
‘anhuma-:

SEIKE alu g adde 4l Jlea ) J gy 3 & L3 GDAS

“Kami menyembelih kuda di zaman Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- lalu
kamipun memakannya”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim)
Maka ini adalah sunnah tagririyyah (persetujuan) dari Nabi -Shallallahu ‘alaihi
wasallam-.
Ini adalah pendapat jumhur ulama dari kalangan Asy-Syafi’iyyah, Al-Hanabilah,
salah satu pendapat dalam madzhab Malikiyah, serta merupakan pendapat
Muhammad ibnul Hasan dan Abu Yusuf dari kalangan Hanafiyah. Dan ini yang
dikuatkan oleh Imam Ath-Thohawy sebagaimana dalam Fathul Bary (9/650) dan
Imam Ibnu Rusyd dalam Al-Bidayah (1/3440).

10. Baghol.
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Dia adalah hewan hasil peranakan antara kuda dan keledai. Jabir -radhiallahu
‘anhuma- berkata:

el 334y Bt el a3 - 0 58 55 3 s ade ) el Dy 655
“Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- mengharamkan -yakni saat perang
Khaibar- daging keledai jinak dan daging baghol. (HR. Ahmad dan At-Tirmidzy)
Dan ini (haram) adalah hukum untuk semua hewan hasil peranakan antara hewan
yang halal dimakan dengan yang haram dimakan. [Al-Majmu’ (9/27), Ays-
Syarhul Kabir (11/75), dan Majmu’ Al-Fatawa (35/208)].
11. Anjing.
Para ulama sepakat akan haramnya memakan anjing, di antara dalil yang
menunjukkan hal ini adalah bahwa anjing termasuk dari hewan buas yang
bertaring yang telah berlalu pengharamannya. Dan telah tsabit dari Nabi -
Shallallahu ‘alaihi wasallam- bahwa beliau bersabda:

G A WE a5 1) A

“Sesungguhnya Allah jika mengharamkan sesuatu maka Dia akan mengharamkan
harganya [12]%.
Dan telah tsabit dalam hadits Abu Mas’ud Al-Anshory riwayat Al-Bukhary dan
Muslim dan juga dari hadits Jabir riwayat Muslim akan haramnya
memperjualbelikan anjing. [Al-Lugothot point ke-12]
12. Kucing baik yang jinak maupun yang liar.
Jumhur ulama menyatakan haramnya memakan kucing karena dia termasuk
hewan yang bertaring dan memangsa dengan taringnya. Pendapat ini yang

dikuatkan oleh Syaikh Al-Fauzan. Dan juga telah warid dalam hadits Jabir riwayat
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Imam Muslim akan larangan meperjualbelikan kucing, sehingga hal ini
menunjukkan haramnya. [Al-Majmu’ (9/8) dan Hasyiyah Ibni ‘Abidin (5/194)]
13. Monvyet.

Ini merupakan madzhab Syafi’iyah dan merupakan pendapat dari ‘Atho’,
‘Ikrimah, Mujahid, Makhul, dan Al-Hasan. Imam Ibnu Hazm menyatakan, “Dan
monyet adalah haram, karena Allah -Ta’ala- telah merubah sekelompok manusia
yang bermaksiat (Yahudi) menjadi babi dan monyet sebagai hukuman atas
mereka. Dan setiap orang yang masih mempunyai panca indra yang bersih
tentunya bisa memastikan bahwa Allah -Ta’ala- tidaklah merubah bentuk (suatu
kaum) sebagai hukuman (kepada mereka) menjadi bentuk yang baik dari hewan,
maka jelaslah bahwa monyet tidak termasuk ke dalam hewan-hewan yang baik
sehingga secara otomatis dia tergolong hewan yang khobits (jelek)” [13]. [Al-
Lugothot point ke-13]

14. Gajah.

Madzhab jumhur ulama menyatakan bahwa dia termasuk ke dalam kategori
hewan buas yang bertaring. Dan inilah yang dikuatkan oleh Imam Ibnu ‘Abdil
Barr, Al-Qurthuby, Ibnu Qudamah, dan Imam An-Nawawy -rahimahumullah-.
[Al-Lugothot point ke-14]

15. Musang (arab: tsa’lab)

Halal, karena walaupun bertaring hanya saja dia tidak mempertakuti dan
memangsa manusia atau hewan lainnya dengan taringnya dan dia juga termasuk

dari hewan yang baik (arab: thoyyib). Ini merupakan madzhab Malikiyah, Asy-
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Syafi’iyah, dan salah satu dari dua riwayat dari Imam Ahmad. [Mughniyul Muhtaj
(4/299), Al-Mugni’ (3/528), dan Asy-Syarhul Kabir (11/67)]

16. Hyena/kucing padang pasir (arab: Dhib’un)

Pendapat yang paling kuat di kalangan ulama -dan ini merupakan pendapat Imam
Asy-Syafi’ly dan Imam Ahmad- adalah halal dan bolehnya memakan daging
hyena. Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah bin Abi ‘Ammar,
beliau berkata, “Saya bertanya kepada Jabir, “apakah hyena termasuk hewan
buruan?”, beliau menjawab, “iya”. Saya bertanya lagi, “apakah boleh
memakannya?”’, beliau menjawab, “boleh”. Saya kembali bertanya, ‘“apakah
pembolehan ini telah diucapkan oleh Rasulullah?”, beliau menjawab, “iya”.
Diriwayatkan oleh Imam Lima [14] dan dishohihkan oleh Al-Bukhary, At-
Tirmidzy dan selainnya. Lihat Talkhishul Khabir (4/152).

Pendapat ini yang dikuatkan oleh Al-Hafizh lbnu Hajar dalam Al-Fath (9/568)
dan Imam Asy-Syaukany.

Adapun jika ada yang menyatakan bahwa hyena adalah termasuk hewan buas
yang bertaring, maka kita jawab bahwa hadits Jabir di atas lebih khusus daripada
hadits yang mengharamkan hewan buas yang bertaring sehingga hadits yang
bersifat khusus lebih didahulukan. Atau dengan kata lain hyena diperkecualikan
dari pengharaman hewan buas yang bertaring. Lihat Nailul Author (8/127) dan
I’lamul Muwaqqi’in (2/117).

17. Kelinci.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary dan Imam Muslim

dari Anas bin Malik -radhiallahu ‘anhu-:
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“Sesungguhnya beliau (Nabi) -Shallallahu ‘alaihi wasallam- pernah diberikan
hadiah berupa potongan daging kelinci, maka beliaupun menerimanya”.
Imam Ibnu Qudamah berkata dalam Al-Mughny, “Kami tidak mengetahui ada
seorangpun yang mengatakan haramnya (kelinci) kecuali sesuatu yang
diriwayatkan dari ‘Amr ibnul ‘Ash”. [Al-Lugothot point ke-16]
18. Belalang.
Telah berlalu dalam hadits Ibnu ‘Umar bahwa bangkai belalang termasuk yang
diperkecualikan dari bangkai yang diharamkan. Hal ini juga ditunjukkan oleh
perkataan Anas bin Malik -radhiallahu ‘anhu-:
310 G 558 & s e ) bon il Jmy pa U558
“Kami berperang bersama Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- sebanyak 7
peperangan sedang kami hanya memakan belalang”. (HR. Al-Bukhary dan
Muslim). [Al-Lugothot point ke-17]
19. Kadal padang pasir (arab: dhobbun [15]).
Pendapat yang paling kuat yang merupakan madzhab Asy-Syafi’iyah dan Al-
Hanabilah bahwa dhabb adalah halal dimakan, hal ini berdasarkan sabda Nabi -
Shallallahu ‘alaihi wasallam- tentang biawak:
IR 206 ekl 15K
“Makanlah dan berikanlah makan dengannya (dhabb) karena sesungguhnya dia

adalah halal”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim dari hadits Ibnu ‘Umar)
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Adapun keengganan Nabi untuk memakannya, hanyalah dikarenakan dhabb
bukanlah makanan beliau, yakni beliau tidak biasa memakannya. Hal ini
sebagaimana yang beliau khabarkan sendiri dalam sabdanya:
Ak (e Gl 43Ty ay G Y

“Tidak apa-apa, hanya saja dia bukanlah makananku”.
20. Landak.
Syaikh Al-Fauzan menguatkan pendapat Asy-Syafi’iyyah akan boleh dan halalnya
karena tidak ada satupun dalil yang menyatakan haram dan khobitsnya. Lihat Al-
Majmu’ (9/10).
21. Ash-shurod, kodok, semut, burung hud-hud, dan lebah.
Kelima hewan ini haram dimakan, berdasarkan hadits Abu Hurairah -radhiallahu
‘anhu-, beliau berkata:

203815 AL g aally a5l JB Ge sl g adle ) Loa il Jigus s (o4
“Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- melarang membunuh shurod, kodok,
semut, dan hud-hud. (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang shohih).
Adapun larangan membunuh lebah, warid dalam hadits Ibnu ‘Abbas yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud.
Dan semua hewan yang haram dibunuh maka memakannyapun haram. Karena
tidak mungkin seeokor binatang bisa dimakan kecuali setelah dibunuh
22. Yarbu’.
Halal. Ini merupakan madzhab Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanabilah, dan merupakan
pendapat ‘Urwah, ‘Atho” Al-Khurosany, Abu Tsaur, dan Ibnul Mundzir, karena

asal dari segala sesuatu adalah halal, dan tidak ada satupun dalil yang menyatakan
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haramnya yarbu’ ini. Inilah yang dikuatkan oleh Imam Ibnu Qudamah dalam Al-
Mughny (11/71). [Hasyiyatul Mugni’ (3/528) dan Mughniyul Muhtaj (4/299)]
23. Kalajengking, ular, gagak, tikus, tokek, dan cicak.
Karena semua hewan yang diperintahkan untuk dibunuh tanpa melalui proses
penyembelihan adalah haram dimakan, karena seandainya hewan-hewan tersebut
halal untuk dimakan maka tentunya Nabi tidak akan mengizinkan untuk
membunuhnya kecuali lewat proses penyembelihan yang syar’iy.
Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda:

Gadlly LRy 0y & i nally 4l aoally dabl b G (i el
“Ada lima (binatang) yang fasik (jelek) yang boleh dibunuh baik dia berada di
daerah halal (selain Mekkah) maupun yang haram (Mekkah): Ular, gagak yang
belang, tikus, anjing, dan rajawali (HR. Muslim)
24. Kura-kura (arab: salhafat), anjing laut, dan kepiting (arab: sarthon).
25. Siput (arab: halazun) darat, serangga kecil, dan kelelawar.
Imam Ibnu Hazm menyatakan, “Tidak halal memakan siput darat, juga tidak halal
memakan seseuatupun dari jenis serangga, seperti: tokek (masuk juga cicak),
kumbang, semut, lebah, lalat, cacing, kutu, nyamuk dan yang sejenis dengan
mereka, berdasarkan firman Allah -Ta’ala-, “Diharamkan untuk kalian bangkai”,
dan firman Allah -Ta’ala-, “Kecuali yang kalian sembelih”. Dan telah jelas dalil
yang menunjukkan bahwa penyembelihan pada hewan yang bisa
dikuasai/dijinakkan, tidaklah teranggap secara syar’iy kecuali jika dilakukan pada
tenggorokan atau dadanya. Maka semua hewan yang tidak ada cara untuk bisa

menyembelihnya, maka tidak ada cara/jalan untuk memakannya, sehingga
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hukumnya adalah haram karena tidak bisa dimakan, kecuali bangkai yang tidak
disembelih” [16].

Inilah secara ringkas penyebutan beberapa kaidah dalam masalah
penghalalan dan pengharaman makanan beserta contoh-contohnya semoga bisa
bermanfaat. Penyebutan makanan sampai point ke-25 di atas bukanlah
dimaksudkan untuk membatasi bahwa makanan yang haram jumlahnya hanya
sekitar itu, akan tetapi yang kami inginkan dengannya hanyalah menjelaskan
kaidah umum dalam masalah ini yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam

menghukumi hewan-hewan lain yang tidak sempat kami sebutkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari
pengerjaan skripsi ini, beserta saran-saran yang perlu diperhatikan untuk

pengembangan selanjutnya.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat beserta ujicoba yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Program dapat membedakan mana ayam normal dan mana ayam tiren.

2. Semakin banyak data training akan semakin baik hasilnya.

3. Dengan data training 15 gambar ayam tiren dan “15 gambar ayam normal

sudah mendapatkan hasil yang optimal.
5.2 Saran

1. Penambahan parameter penentuan ayam tiren atau normal, yaitu warna,
tekstur, kontur, aroma, lendir, pH dan total mikroba.
2. Mengunakan metode jaringan saraf tiruan ataupun metode pembobtan

lainnya yang lebih akurat.
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